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FORMULASI LOTION EKSTRAK WORTEL (Daucus carota L)
METODE MASERASI

Betna Dewi *, Nori Wirahmi?

! Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
2Universitas Bengkulub
Email ; betna_dewi@yahoo.com

ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang beriklim tropis dengan tingkat penyinaran
matahari yang panas, menyebabkan kulit menjadi kering dan kurang lentur.Salah
satu tumbuhan yang mempunyai banyak manfaat adalah wortel (Daucus carota L)
yang mengandung vitamin A, Betakaroten, vitamin C, dan vitamin K yang
bermanfaat untuk menjaga kelembapan kulit, melembutkan kulit, dan menghambat
timbulnya kerutan pada wajah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi, dan pencampuran fase minyak dan fase air. Evaluasi sediaanmeliputi uji
organoleptis, homogenitas sediaan,uji pH, daya tuang serta uji iritasi kulit. Hasil
evaluasi dari ketiga formula dengan ekstrak wortel pada konsentrasi yang berbeda
yaitu F1 5%, F2 10%, danF3 15% dapat dibuat menjadi sediaan dalam bentuk
lotiondan variasi kadar ekstrak dapat mempengaruhi hasil sedian lotion yang
didapat.

Kata Kunci : Formulasi, Maserasi, Lotion, Wortel (Daucus carota L)

PENDAHULUAN

Perkembangan kosmetika yang
digunakan untuk perawatan tubuh,
dewasa ini sangat pesat. Kosmetika
merupakan campuran dari beberapa
bahan vyang telah diformulasikan
sedemikian rupa sehingga dapat
berfungsi  untuk  merawat serta
memperindah bagian tubuh sesuai
dengan tujuan penggunaan kosmetika
tersebut. Sekarang ini telah banyak
ditemui berbagai macam produk
perawatan kulit seperti krim dan skin
lotion yang berfungsi untuk mencegah

agar kulit tidak kering dan tetap segar.

Indonesia  sebagai negara yang
beriklim  tropis dengan tingkat
penyinaran matahari yang panas,
menyebabkan kulit menjadi kering dan
kurang lentur. Untuk itu diperlukan
lotion yang dapat memperbaiki kulit
kering.

Lotion disusun oleh komponen
emulsifing, humektan, emolien, bahan
aktif dan air. Komponen bahan
pengawet dan pewangi juga penting
untuk ditambahkan tetapi harus stabil
terhadap suhu, pencahayaan dan
kelembapan.

Gaya hidup masyarakat yang
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menggunakan bahan alam dalam
perawatan tubuh (back to nature)
menjadi cukup popular saat ini
sehingga masyarakat kembali
memanfaatkan berbagai bahan alam.
Jauh sebelum pelayanan kesehatan
formal dan obat-obatan modern
menyentuh  lapisan ~ masyarakat,
tanaman atau buah-buahan yang
berkhasiat mempunyai nilai lebih
ekonomis dan efek samping lebih
kecil dibandingkan obat-obat sintesis,
oleh Kkarena itu penggunaaan obat
dengan formulasi yang tepat sangat
penting dan tentunya aman dan efektif.

Salah satu tumbuhan yang
berkhasiat dan mempunyai banyak
manfaat adalah wortel (Daucus carota
L) yang mengandung vitamin A, C,
dan vitamin K serta kandungan
betakaroten. Betakaroten dalam umbi
wortel (Daucus carota L) bermanfaat
untuk menjaga kelembapan kulit,
melembutkan kulit, dan menghambat
timbulnya kerutan pada wajah
sehingga wajah selalu tampak berseri.
Selain mempunyai banyak kandungan
vitamin, wortel (Daucus carota L)
juga mudah didapat dan memiliki nilai
harga yang terjangkau oleh setiap
kalangan masyarakat. Oleh sebab itu

wortel(Daucus carota L) banyak

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

digemari. Dalam hal ini peneliti ingin

mencoba membuat “Formulasi
Sediaan  Lotion Ekstrak  Wortel
(Daucus  carota L) Sebagai
Antioksidan Dengan Metode
Maserasi’dan peneliti dapat melihat
bagaimana pengaruh variasi kadar dari
ekstrak terhadap bentuk sediaan lotion

yang akan dibuat.

METODE PENELITIAN

Proses Pembuatan Ekstak Wortel

(Daucus carota L)

a. Pengumpulan Bahan
Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah wortel (Daucus
carota L) yang diperoleh di pasar
Panorama Kelurahan Panorama
Kecamatan  Gading  Cempaka
Provinsi Bengkulu.

b. Pembuatan simplisia
Umbi wortel dibersihkan, kemudian
dicuci dan dirajang kecil-kecil
dengan menggunakan pisau. Wortel
yang telah dirajang, dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan,
tanpa menggunakan sinar matahari
langsung hingga 7 hari. Kadar air
yang maksimal dalam simplisia
adalah tidak lebih dari 10%.
Selanjutnya  dilakukan  sortasi

kering, guna memisahkan benda-
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benda asing yang tidak dibutuhkan.
c. Pembuatan Ekstrak Wortel (Daucus
carota L)
Siapkan simplisia wortel yang telah
kering 500 gram ditambahkan
pelarut etanol 95% sebanyak 2.200
ml dan masukkan dalam wadah
botol yang tertutup dan tambahkan
cairan penyari atau pelarut yaitu
etanol ditutup dan dibiarkan selama
5 hari terlindung dari cahaya dan
dilakukan
pengadukan secara teratur tiga

setiap harinya

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

sampai empat kali selama kurang
lebih lima menit. Setelah 5 hari
campuran tersebut disaring, maserat
selanjutnya dikentalkan
menggunakan rotary evaporator
dengan tekanan 70 rpm dan suhu

70°C (Voigt, 1997).

Rancangan Formula

Sediaan lotion dibuat dalam 3
formula dengan variasi ekstrak wortel,
dengan volume disetiap formula 100
ml, formula dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Formula Lotion Wortel (Daucus carota L)

FORMULA (%)
BAHAN = 2 =) KHASIAT
Ekstrak wortel 5 10 15 Zat aktif
Acidum oleicum 2 2 2 Emulsifying agent
Acidum stericum 10 10 10 Emulsifying agent
Aethanolum 5 5 5 Pendingin
Triaethanolamin 5 5 5 Emulsifying agent
Lanolin 2,5 2,5 2,5 Emolient
Paraffin 5 5 5 Emollient
Nipagin 0,15 0,15 0,15 Pengawet
Nipasol 0,15 0,15 0,15 Pengawet
Olium Citri 10 10 10 Pewangi
Cetyl Alkohol 5 5 5 Pengental
Aquadest ad 100 100 100 Pelarut dan pembawa
Prosedur Pembuatan Lotion wortel sesuai dengan takaran yang

Ekstrak Wortel (Daucus carota L)
Prosedur kerja dalam pembuatan
lotion ekstrak wortel (Daucus carota
L) adalah sebagai berikut :
a. Timbang dan ukur semua bahan
yang diperlukan dalam pembuatan

formulasi sediaan lotion ekstrak

telah  dirancang  sebelumnya,

penimbangan  dilakukan  agar

bahan-bahan  yang  diperlukan
sesuai dengan takarannya.

b. Dalam pembuatan sediaan lotion
terdapat fase minyak, pembuatan

fase minyak dilakukan dengan cara
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mencampurkan larutan yang sejenis
dengan cara masukkan asam oleat,
asam stearat, lanolin, paraffin, cetyl
alcohol dan nipasol dalam cawan
penguap, dan di panaskan diatas
waterbath pada suhu 70° C ( massa
1).

c. Selain fase minyak lotion juga
dibuat dengan penambahan fase air,
fase air dibuat dengan cara
memasukkan TEA, etanol 95%, dan
tambahkan nipagin yang
sebelumnya  sudah  dilarutkan

dengan air panas dalam cawan

penguap, panaskan diatas
waterbath pada suhu 70° C ( massa
2).

d. Jika pembuatan fase minyak dan
fase air telah selesai, masukkan
massa 1 kedalam lumpang panas
gerus, kemudian masukkan massa 2
gerus cepat sampai terbentuk
corpus.  Setelah  itumasukkan
ekstrak  wortel gerus sampai
homogen. Tambahkan ollium citri
gerus sampai homogen.

e. Keluarkan sediaan yang telah
dibuat dari lumpang, masukkan
kedalam wadah lotion yang telah
disiapkan.

f. Selanjutnya lakukan pengemasan

dan pelabelan.

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

Evaluasi Lotion
Uji Sifat Fisik Lotion
a. Pemeriksaan Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis
meliputi bentuk, warna, dan bau yang
diamati secara visual, yang dilakukan
dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, bau, dan warna
sediaan lotion yang dilakukan selama
4 minggu penyimpanan.
b. Pemeriksaan Homogenitas
Oleskan sediaan pada sekeping
kaca transparan, sediaan akan
menunjukkan susunan yang homogen.
c. Pemeriksaan pH
Menggunakan alat pH meter,
sediaan dimasukkan dalam wadah
kemudian celupkan elektroda kedalam
wadah  tersebut.  Angka yang
ditunjukkan pH meter merupakan pH
lotion.
d. Uji Daya Tuang
Dilakukan dengan menggunakan
alat ford cup, prinsip kerjanya yaitu,
tutup lubang ford cup dengan jari,
kemudian isi ford cup dengan cairan
yang akan dicek sampai penuh.
Setelah itu, buka Ilubang dengan
menggeser jari, catat waktu yang
diperlukan untuk mengosongkan isi
ford cup lalu bandingkan dengan

waktu standar atau bahan baku
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pembanding (Permono,1987).
e. Uji Daya Sebar

Daya sebar pada kulit
berhubungan dengan konsentrasi dan
viskositas dari lotion. Daya sebar ini
sangat penting saat pengolesan sediaan
pada kulit, dimana sediaan dengan
daya sebar yang baik akan
memberikan penyebaran dosis yang

merata  pada  kulit.  Pengujian
dilakukan dengan metoda
ekstensometri.  Prinsipnya  adalah

menghitung pertambahan luas yang
diberikan oleh sediaan bila diberikan

beban dengan berat tertentu dan dalam

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

selang waktu tertentu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak Worter

(Daucus carota L)

Pembuatan

Ekstrak wortel yang dihasilkan
dari wortel dengan berat 6 kg dan
etanol 95% sebanyak 2200 ml dengan
waktu perendaman selama 7 hari
didapatkan ekstrak sebanyak 63 gram.
Ekstrak wortel yang didapatkan
digunakan sebagai antioksidan.

Karakteristik sifat fisik ekstrak
wortel setelah dilakukan penyarian
berupa  organoleptis  (konsistensi,

bau,warna) dapat dilihat pada tabel V.

Tabel 2. Sifat fisik ekstrak wortel (Daucus carota L)

Organoleptis
Sediaan - - g P
Konsistensi Bau Warna
Ekstrak Wortel Kental Khas wortel toklat Tua
Berdasarkan data yang terdapat oksidasi.

pada tabel diketahui bahwasannya
ekstrak Wortel (Daucus carota L)
yang dihasilkan memiliki konsistensi
yang kental dikarenakan mengalami
proses pemisahan antara pelarut
dengan ekstrak saat proses perotarian,
bau ekstrak yang dihasilkan khas
wortel serta bewarna coklat tua,
perubahan warna pada ekstrak terjadi
karena dimulai dari proses perajangan

sampai proses ekstraksi mengalami

Proses Pembuatan Lotion Ekstrak
Wortel (Daucus carota L)

Pembuatan lotion ekstrak Wortel
(Daucus carota L) dilakukan dengan
cara semua bahan fase minyak
(aciduim stearicum, asam aleicum,
paraffin, nipasol, cetil alkohol) lebur
dalam  cawan penguap  diatas
waterbath, peleburan dilakukan di

untuk mempermudah pecampuran fase
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minyak dan fase air saat pembuatan
lotion. Fase air buat dengan cara
melarutkan nipagin dengan air panas,
penggunaan air panas sesuai dengan
kelarutan nipagin, lalu tambahkan
TEA. Masukkan fase minyak kedalam
lumpang kemudian gerus sampai
homogen tambahkan fase air sedikit
demi sedikit, kemudian tambahkan
ektrak Wortel (Daucus carota L) dan
alkohol terakhir tambahakan olium

citri secukupnya .

Hasil Uji Sifat Fisik Lotion
Pengujian bentuk fisik lotion

dilakukan setelah pembuatan lotion,

yang bertujuan untuk mengetahui

kemungkinan terjadinya perubahan

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

sifat fisik selama penyimpanan (4
minggu) dengan menggunakan variasi
kadar ekstrak Wortel (Daucus carota
L) F1 5%, F2 10% dan F3 15%. Hasil
uji  bentuk fisik lotion meliputi
Organoleptis, homogenitas, uji Ph, dan

daya tuang.

a. Uji Organoleptis

Analisa organoleptis dilakukan
dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, bau, dan warna
sediaan lotion yang mengandung
ekstrak  Wortel

beberapa variasi

(Daucus carota L). Pengamatan
dilakuakan setiap minggu selama 4
minggu penyimpanan. Hasil uji

organoleptis dapat dilihat pada :

Tabel 3 : Hasil Uji Organoleptis Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

. . Minggu ke
No | Formulasi | Organoleptis I 99 T m V]
1 F1 Bentuk Kental | Kental | Kental | Kental
Warna KK KK KK KK
Bau KJ KJ KJ KJ
2 F2 Bentuk Kental | Kental | Kental | Kental
Warna C C C C
Bau KJ KJ KJ KJ
3 F3 Bentuk Kental | Kental | Kental | Kental
Warna CT CT CT CT
Bau KJ KJ KJ KJ
Keterangan :
F1 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%
F2 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 10%
F3 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 15%
K = Kental
KK = Kuning kecoklatan
C= Coklat
CT = Coklat tua
KJ = Khas Jeruk
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Pada uji organoleptis dilakukan

dengan cara mengamati secara

langsung sediaan lotion selama 4
minggu, pengamatan dilkukan selam 4
minggu karena pada waktu tersebut
sudah dapat terlihat perubahan yang
terjadi pada lotion. Bagian yang
diamati meliputi warna, bentuk, bau
dari sediaan lotion tersebut. Pada
minggu pertama sampai minggu ke
bentuk  dari
tidak

mengalami perubahan bentuk dan bau,

empat  pengamatan

masing-masing formula
tetapi pada pengamatan warna dari

minggu pertama sampai keempat
masing-masing formula (F1, F2, F3)

ada perbedaan dimana F1 bewarna

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

kuning kecoklatan, F2 bewarna coklat,
F3 bewarna coklat tua, hal ini
disebabkan karena perbedaan kadar
ekstrak wortel.

b. Uji Homogenitas

dilakukan
untuk melihat apakah sediaan telah
dibuat tidak.
Pemeriksaan dilakukan dengan cara

Uji  homogenitas

homogen atau

meletakan sedikit lotion diantara 2

kaca objek dan kemudian kaca
tersebut diarahkan ke cahaya, tidak
boleh terlihat adanya butiran-butiran
Hasil yang
diperoleh dari uji homogenitas dapat

dilihat pada tabel VI :

kasar. pemeriksaan

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

. Minggu ke
No Formulasi | T T v
1 F1 H H H H
2 F2 H H H H
3 F3 H H H H
Keterangan :

F1 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%

F2 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 10%

F3 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 15%

H = Homogen

Tujuan dilakukannya uji terlihat adanya butiran-butiran kasar,

homogenitas ~ untuk ~ mengetahui
apakah zat aktif dan bahan tambahan
baik.
Berdasarkan data yang terdapat pada

tabel

sudah  tercampur  dengan
menunjukan bahwa masing-

masing formula homogen dan tidak

hal ini menunjukkan bahwasannya
tidak terdapat pengaruh variasi kadar
ekstrak wortel terhadap homogenitas
lotion dari ekstrak wortel.

c. UjipH

Tujuan dilakukan uji pH lotion
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untuk megetahui apakah sediaan yang
dibuat oleh penulis telah memenuhi
syarat pH pada lotion standar yaitu
pada range 4-7. Uji pH dilakukan
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dengan menggunakan alat pH meter.
Hasil pengukuran pH pada masing-
lotion adalah

masing  formulasi

sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Pengujian pH Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

. Minggu ke
No Formulasi | T i v ‘ata-rata
1 F1 4,50 4,46 4,38 4,27 4,40
2 F2 4,47 4,45 4,34 4,23 4,37
3 F3 4,44 4,42 4,30 4,20 4,34
Keterangan :

F1 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%
F2 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 10%
F3 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 15%

Dari tabel hasil perubahan pH maka dapat dibuat diagram batang sebagai dibawabh ini :

Diagram Uji pH
7
6
=
T 3
o 2 -
1 .
0 , : .
Minggu | Minggu | Minggu | Minggu
ke 1 ke 2 ke 3 ke 4
mFl 4.5 4.46 4.38 4.27
mF2| 447 4.45 4.34 4.23
F3| 4.44 4.{2_&. £4-3 4.2

Gambar 4. Diagram Uji pH Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

d. Uji Daya Tuang

Dilakukannya uji daya tuang pada sediaan
lotion yaitu untuk mengetahui kekentalan
sediaan lotion ekstrak wortel yang dibuat.
Untuk menguji  kekentalan dilakukan
dengan menyiapkan sampel pembanding,
sampel pembanding yang penulis ambil
lotion marina. Cara

yaitu  sediaan

pengujian kekentalan ambil sampel lotion

ekstrak  wortel kemudian masukkan
kedalam corong, kemudian buka lubang
dengan menggeser jari, catat waktu yang
diperlukan untuk mengosongkan corong
yang telah diisi oleh lotion ekstrak wortel,
waktu yang diperlukan untuk lotion

ekstrak wortel dapat dilihat pada tabel IX:
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Tabel 6. Hasil Daya Tuang Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

Waktu
Formula Tetesan Pertama | Tetesan Terakhir
F1 00.00.30 00.05.22
F2 00.00.25 00.04.30
F3 00.00.23 00.04.28
e. Ujiiritasi dan F3). F1 dengan konsentrasi ekstrak
Uji  iritasi  bertujuan  untuk wortel 5%, F2 dengan konsentrasi ekstrak

megetahui apakah sediaan yang telah
dibuat penulis dapat mengakibatkan iritasi
atau tidak. Iritasi pada kulit ditandai
dengan perubahan warna pada kulit
menjadi kemerah-merahan dan timbulnya
bintik-bintik merah pada kulit. Setelah
dilakukannya uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji daya tuang, dilakukan uji
iritasi yang bertujuan untuk meng
nnDilakukan uji iritasi pada sediaan lotion
dengan metode uji tempel terbuka. Yaitu
dengan melakukan uji iritasi langsung
terhadap 10 orang panelis yang berusia
17-25

panelis diberikan tiga formula (F1, F2,

antara tahun.  Masing-masing

10%, dan F3 dengan konsentrasi ekstrak

wortel  15%.  Selanjutnya  sediaan
dioleskan tipis pada lengan bagian bawah
panelis dan ditutupi dengan perban hingga
1 jam selama 5 hari berturut-turut,
selanjutnya dilakukan pengamatan atas
reaksi kulit yang terjadi setelah 1 jam
5 hari

yang

ditimbulkan oleh iritasi dapat berupa rasa

maupun  setelah pemakaian

berturut-turut. Tanda-tanda
gatal dan kemerahan yang bersifat lokal
pada kulit setempat. Apabilah terdapat
iritasi terhadap kulit panelis maka sediaan
Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel VIII.

tidak memenuhi syarat uji iritasi.

Tabel 7. Hasil Uji iritasi Lotion Ekstrak Wortel (Daucus carota L)

Hasil pemeriksaan uji iritasi pada 10 panelis isentase hasil uji

F| Haril| Hari2 | Hari3| Hari4| Hari5 iritasi (%)

1| TI 1| TI 1| TI 1| TI I Tl | Tl

FL| -] V| -[ V] -[ N -[ N] -] N] o 100

F2| -] N| -[ V] -[ N] -[ N] -] N] o 100

F3| -| N[ -| ~N| -| V| -] V| - V| 0 100
Keterangan :

F1 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%
F2 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 10%
F3 = Lotion dengan konsentrasi ekstrak wortel 15%

I =lIritasi

TI =Tidak Iritasi
- =Tidak

v =lya

Dari tabel dapat diketahui bahwa hasil
uji iritasi pada kulit terhadap F1, F2, dan

F3 dengan 10 orang panelis, menunjukan

bahwa semua sediaan tidak menimbulkan
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iritasi pada kulit, persentase reaksi pada
kulit iritasi 0% dan tidak iritasi 100%
yang dilakukan 1 jam berturut-turut
selama 5 hari. Hal ini menunjukan
bahwasannya tidak terdapat pengaruh
penambahan  kadar ekstrak  wortel
terhadap iritasi kulit pada masing-masing
formula lotion ekstrak wortel (F1, F2, dan
F3).

PEMBAHASAN

Penelitiankarya tulis ilmiah ini dibuat
untuk memformulasikan ekstrak wortel
menjadi sediaan lotion. Penelitian ini
menggunakan simplisia wortel,, syarat
maksimal kandungan air dalam simplisia
tidak boleh lebih dari 10%. Metode yang
digunkan  maserasi, pemilihan metode
masersi karena metodenya sederhana,
mudah dilakukan dan ekonomis. Proses
maserasi  dilakukan  dengan  cara
merendam serbuk simplisia selama 7 hari
dengan cairan penyari etanol 95%, syarat
cairan penyari untuk simplisia adalah
Angka bonding (ikatan) yang tinggi untuk
zat terlarut, angka bonding (ikatan) yang
rendah untuk zat-zat pengotor, kelarutan
yang rendah untuk fase air, viskositaas
yang cukup rendah, tidak mudah terbakar
dan mudah mengambil kembali zat
terlarut dari pelarut. Setelah simplisia
direndam dengan etanol 95% selama 7
hari disaring untuk memisahkan antara
filtrat dan simplisia, kemudian hasil

maserat yang telah didapat dimasukkan
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kedalam evaporator untuk mendapatkan
ekstrak wortel yang kental. Setelah
mendapatkan ekstrak wortel dilakukan uji
standarisasi  mutu  ekstrak  untuk
mengetahui apakah ekstrak yang didapat
memenuhi standar mutu ekstrak dan uji
organoleptis melihat ekstrak secara kasat
mata dari bentuk fisik ekstrak, bau dan
warna ekstrak.

Setelah melakukan uji organoleptis
terhadap ekstrak, dilanjutkan dengan
proses pembuatan lotion ekstrak wortel,
proses pembuatan lotion ekstrak wortel
menggunakan fase minyak dan fase air,
yang mana fase minyak terlebih dahulu
dilebur di atas waterbath  untuk
mempermudah saat penggerusan, saat
pengerjaan lotion pencampuran fase
minyak dan air harus ditambahkan sedikit
demi sedikit agar pencampuran sediaan
dapat menyatu dengan baik dan terhindar
dari pemisahan antara fase minyak dan
fase air. Setelah fase minyak dan fase air
telah menyatu tambahkan ekstrak wortel
gerus sampai homogen lalu tambahkan
pewangi secukupnya dan tambahkan
etanol gerus sampai homogen,

Sediaan lotion ekstrak wortel yang
telah dibuat selanjutnya di uji organoleptis
untuk melihat ada tidaknya perubahan
yang terjadi saat penyimpanan lotion,
perubahan yang diamati di  uji
organoleptis meliputi, sifat fisik, bau, dan
warna sediaan lotion selama 4 minggu.

Uji organoleptis ini dilakukan selama 4
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minggu berturut-turut untuk mengetahui
apakah sediaan lotion ekstrak wortel
mengalami perubahan saat penyimpanan,
setelah dilakukan pengamatan hasil yang
di dapat dari uji oganoleptis tidak terjadi
perubahan baik sifat fisik, bau dan warna
pada sediaan, tetapi sediaan lotion ekstrak
wortel yang dibuat oleh penguji terdapat
busa, hal ini diakibatkan saat penggerusan
yang terlalu kuat, seharusnya dalam
pembuatan lotion dilakukan penggerusan
cepat melayang Setelah melakukan uji
organoleptis  dilakukan  juga  uji
homogenitas pada sediaan, uji
homogenitas ini dilakukan dengan cara
meletakan sedikit lotion diantara 2 kaca
objek dan kemudian kaca tersebut
diarahkan ke cahaya, hasil pemeriksaan
homogenitas pada sediaan lotion F1,F2
dan F3 semua sediaan  dengan
homogenitas yang baik tidak terlihat
butiran-butiran kasar pada sediaan. Uji
selanjutnya adalah pengujian pH pada
sediaan, pengujian pH sangatlah penting
pada sediaan lotion, karena sediaan lotion
mempunyai standar pH, pH kulit yang
baik pada range 4-7. Pengujian pH
sediaan lotion ekstrak wortel yang
dilakukan selama 4 minggu pada range
4,245 dan artinya sediaan lotion yang
dibuat penulis telah memenuhi pH standar
lotion untuk digunakan. Setelah itu
dilakukan juga uji daya tuang, uji daya
tuang dilakukan untuk mengetahui apakah

sedian lotion ekstrak wortel yang dibuat
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telah memenuhi standar kekentalan sedian
lotion, untuk mengetahui hasil uji daya
tuang ambil sampel kemudian masukkan
ke dalam corong hingga lotion habis,
pembanding lotion yang penulis ambil
yaitu lotion marina. Hasil uji daya tuang
antara lotion marina dan lotion ekstrak
wortel adalah lotion ekstrak wortel 4.6
menit dan lotion marina 7 menit, hasil ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara lotion ekstrak
wortel dan lotion marina. Setelah
pengujian sifat fisik lotion dilakukan dan
hasil dari semua uji fisik, organoleptis,
homogenitas, uji pH, dan daya tuang
memenuhi standar range yang baik, maka
dilakukan uji panelis untuk mengetahui
apakan lotion ekstrak wortel bila
digunakan tidak mengalami iritasi pada
kulit dan baik digunakan, hasil uji iritasi
pada kulit terhadap F1, F2, dan F3
diambil 10 orang panelis, karena pada 10
orang panelis sudah dapat mewakili
berbagai jenis kulit dari kulit lembab dan
kering, hasil dari prenstase uji iritaasi
lotion 0% iritasi dan tidak iritasi 100%.
Hal ini menunjukan bahwa semua sediaan
tidak menimbulkan iritasi pada kulit.
Iritasi  pada kulit ditandai dengan
perubahan warna pada kulit menjadi
kemerah-merahan dan timbulnya bintik-

bintik merah pada kulit.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan :

a. Ekstrak Wortel (Daucus carota L)
dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan Lotion yang berkhasiat sebagai
antioksidan.

b. Variasi  kadar  ekstrak  wortel
mempengaruhi sifat fisik dari masing-
masing formula (F1, F2, F3).
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